BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang pemahaman surah

Muhammad ayat 7 pada komunitas moeslim solidarity masjid mujahidin

padang dan menjawab berbagai rumusan masalah yang telah diuraikan

dalam skripsi ini, maka penulis menyimpulkan bahwa :

1. Pemahaman terhadap Surah Muhammad Ayat 7 dalam komunitas ini
didasari pada kesadaran spiritual dan pengalaman keagamaan individu.
Anggota komunitas memaknai ayat tersebut sebagai bentuk panggilan
untuk menolong agama Allah melalui dakwah, amal kebajikan, dan
pembinaan generasi muda. Mereka memahami bahwa pertolongan
Allah akan datang dalam bentuk kekuatan, keteguhan hati, dan
kemudahan dalam menjalani perjuangan hidup ketika mereka dengan
ikhlas memperjuangkan ajaran Islam.

2. Pengamalan Surah Muhammad Ayat 7 tercermin dalam aktivitas nyata
komunitas, seperti kegiatan dakwah, pengajian, pembinaan
kepemudaan, aksi sosial, dan partisipasi aktif dalam kegiatan
keislaman. Mereka menjadikan masjid sebagai pusat gerakan dakwah
dan membina generasi muda agar terhindar dari perilaku negatif,
sekaligus menghidupkan nilai ukhuwah dan kepedulian sosial.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman dan pengamalan

komunitas terhadap ayat ini meliputi faktor internal seperti pengalaman

84



85

pribadi dan motivasi spiritual, serta faktor eksternal seperti pengaruh
tokoh panutan (ustadz), lingkungan keagamaan yang mendukung, serta
keterlibatan dalam aktivitas komunitas yang terus memperkuat
komitmen mereka terhadap ajaran Islam. Selain itu, media sosial dan
forum kajian menjadi sarana yang efektif dalam menumbuhkan
kesadaran dan memperdalam pemahaman mereka terhadap ayat
tersebut.
B. Saran

1. Untuk Pembaca, khususnya generasi muda, diharapkan agar
menjadikan Surah Muhammad ayat 7 sebagai motivasi dalam
kehidupan sehari-hari. Ayat ini mengajarkan nilai perjuangan dan
pengabdian kepada agama yang dapat diwujudkan dalam berbagai
bentuk kegiatan positif. Pembaca juga diharapkan dapat memperdalam
pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya secara tekstual,
tetapi juga kontekstual agar-mampu mengambil hikmah yang relevan
dengan kondisi zaman.

2. Untuk Penulis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal
menjadi batu loncatan dalam melakukan penelitian selanjutnya,

khususnya dalam konteks pemahaman komunitas.
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